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Abstrak: Masalah yang ada dalam penelitian ini adalah kemampuanmembaca anak dalam permulaan sekolah atau pada saat awal masuksekolah yang ada di TK PKK 3 Pateguhan Gondangwetan. Dan tujuanpenulis melakukan penelitian ini untuk mengetahui apakah denganmelekukan terobosan baru yaitu dengan memperkenalkan mediakomputer kepada anak usia dini itu bisa membuat rasa ingin belajaranak untuk membaca itu semakin tinggi. Adapun metode penelitianyang dilakukan adalah dengan metode observasi dan metodepengumpulan data, karena dalam tahapan ini diperlukan pengamatanlangsung agar mendapatkan informasi secara langsung dan mendapatdata yang valid sesuai dengan kondisi objek penelitian, sehingga untukmengumpulkan data dapat berjalan dengan baik dan lancar serta datayang diperoleh lebih objektif. Pada penelitian ini yang menjadipopulasi adalah siswa usia 4-5 tahun di TK PKK 3 PateguhanGondangwetan Pasuruan yang berjumlah 18 siswa. Adapun instrumenpenelitiannya yaitu dengan menentukan daerah penelitian di TK PKK3 Pateguhan Gondangwetan, dan yang menjadi respondennya adalahsiswa usia 4-5 tahun. Sedangkan untuk pengumpulan datanya melaluibeberapa tahapan yaitu dengan metode observasi, interview,dokumenter, dan angket. Berdasarkan analisis data yang telah penelitilakukan maka dapatlah diambil kesimpulan bahwa ada hubunganpenggunaan media komputer terhadap kemampuan membaca anak diTK PKK 3 Pateguhan Gondangwetan Pasuruan dengan hasil dari rhitung = 0.814 > r tabel = 0.468.
Kata kunci:media komputer, kemampuan membaca anak usia dini
PENDAHULUANAnak adalah anugerah dari Sang Pencipta, orang tua yang melahirkan anak harusbertanggung jawab terutama dalam soal mendidiknya. Baik ayah sebagai seorang kepalakaluarga maupun ibu sebagai pengurus rumah tangga. Keikut sertaan orang tua dalammedidik anak merupakan awal keberhasilan orang tua dalam keluarganya apabila sanganak menuruti perintah orang tuanya, terlebih lagi sang anak menjalani didikan sesuaidengan perintah agama.Anak usia dini menurut Berk (Sujiono, 2013:6 dalam Miftahillah 2017:923)adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesatdan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Pada masa ini proses pertumbuhan danperkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dalamrentang perkembangan hidup manusia.Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepadaanak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberianrangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
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rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut(Depdiknas, 2010:3).Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan sebelum memasuki jenjangpendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anaksejak lahir sampai dengan anak usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberianrangsangan pendidikan anak untuk membantu pertumbuhan dan perkembanganjasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebihlanjut yang diselenggarakan pada jalur formal, non formal, dan informal. Pendidikananak usia dini di Indonesia di atur dalam Peraturan Menteri Pendidikan danKebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini,dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini.Pendidikan Taman Kanak-kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan anakusia dini yang berada pada jalur pendidikan formal, seperti yang termaksud dalamPeraturan Pemerintah Nomor 27 tahun1990. Sebagai lembaga pendidikan prasekolah,tugas utama TK adalah mempersiapkan anak dan memperkenalkan berbagaipengetahuan, sikap atau prilaku, dan keterampilan agar anak dapat melanjutkankegiatan belajar yang sesungguhnya di sekolah dasar. Berdasarkan tujuan pendidikan diTK, maka pengelolaan pendidikan di TK perlu di tingkatkan dan di sesuaikan dengankebutuhan dan perkembangan anak, baik dari segi kognitif, fisik motorik, bahasa, sosialemosional, serta norma dan agama.Depdiknas (2010:4) bahwa tujuan pendidikan di taman kanak-kanak adalahmembantu peserta didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik. Anakusia 4-6 tahun atau anak TK (pada jalur formal sesuai dengan Undang-Undang RI nomor20 tahun 2008 pasal 28 tentang PAUD) merupakan masa peka bagi anak. Masa peka adamasa terjadinya pematangan fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi lingkungankedalam pribadinya. Masa ini merupakan masa awal pengembangan pengembangankemampuan fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, kemandirian, seni, moralagama. Dalam lingkup perkembangan anak usia 4-5 tahun mencakup beberapaperkembangan.Pada penelitian terdahulu oleh Luluk Rochanah (2016) dengan judulPemanfaatan Media Berbasis Komputer Untuk Meningkatkan Kemampuan MengenalHuruf Pada Anak Usia Dini didapatkan kesimpulan bahwa pemanfaatan media komputerdapat dikatakan sudah tepat dalam meningkatkan pembelajaran kemampuan huruf dandalam kemampuan perkembangan sosial anak masih di bawah indikator keberhasilan 3maka guru lebih diutamakan untuk mengarahkan anak saling bekerjasama denganteman sabar menunggu giliran.Persoalan dalam membaca, menulis, dan berhitung memang merupakanfenomena tersendiri. Dan kini semakin hangat dibicarakan para orang tua yang memilikianak usia Taman Kanak-kanak dan sekolah dasar, karena mereka khawatir anak-anaknya tidak mampu mengikuti pelajaran di sekolahnya nanti jika sedari awal belumdibekali keterampilan calistung. Secara umum mengajarkan anak untuk bisa membaca
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pada usia dini memerlukan sikap kesungguhan, kesabaran dan keyakinan. Para orangtua yang kurang memiliki sikap-sikap seperti itu biasanya akan menyerahkan anak-anaknya kepada guru di sekolah untuk di ajari membaca dan menulis. Dan sudahmenjadi tugas seorang guru untuk mencari cara atau terobosan yang menyenangkan(inovatif), sehingga bisa merangsang anak untuk selalu ingin belajar membaca, menulis,berhitung dan sebagainya. Diantara yaitu dengan memperkenalkan anak denganteknologi atau komputer sejak dini.Dalam rangka menciptakan model-model yang inovatif, maka diperlukanpembelajaran berbasis Teknologi Informasi Komputer (TIK) sangatlah berperan untukpeningkatan mutu peserta didik, komputer kini tengah menjadi salah satu mediapembelajaran untuk anak usia dini. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya program-program komputer dalam bentuk Compact Disk (CD). Pembelajaran melalui komputeryang diterapkan pada anak usia dini tentunya dapat menstimulasi kecerdasan mereka,misalnya kecerdasan kognitif mengenai pemahaman konsep bilangan maupunkecerdasan bahasa dan mengasah kemampuan untuk berpikir kritis. Pembelajaranmelalui komputer bagi anak dapat menstimulasi koordinasi mata dengan ketepatangerak tangan dengan belajar menggunakan mouse. Secara tidak langsung pembelajaranmelalui komputer juga membantu perkembangan motorik halus.Pada hakikatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu komunikasi. Proseskomunikasi (proses penyampaian pesan) harus diciptakan atau diwujudkan melaluikegiatan penyampaian dan tukar menukar pesan atau informasi oleh setiap guru danpeserta didik. Yang dimaksud pesan atau informasi dapat berupa pengetahuan, keahlian,skill, ide, pengalaman, dan sebagainya. Melalui proses komunikasi, pesan atau informasidapat di serap atau dihayati orang lain. Dan agar tidak terjadi kesesatan dalam proseskomunikasi perlu digunakan sarana yang membantu proses komunikasi yang disebutmedia, dan salah satunya adalah media komputer seperti yang sedang dilakukan olehpenulis. Menurut Rohani (1997), media adalah segala sesuatu yang dapat di indra yangberfungsi sebagai perantara/sarana/alat untuk proses komunikasi (proses belajarmengajar). Oleh karenanya media pembelajaran yang begitu pesat digunakan padasetiap sekolah pada zaman sekarang ini adalah komputer. Teknologi komputer benar-benar telah merubah kehidupan manusia dan mengubah gaya hidupnya, bahkanmengubah cara anak berperilaku, berkomunikasi, dan bersosialisasi denganlingkungannya.Dengan pesatnya perkembangan komputer dan internet dapat membuatkeduanya telah menyatu kedalam kehidupan pribadi manusia. Dalam kondisi seperti inimanusia muda atau anak-anak yang tengah mengalami pertumbuhan danperkembangan baik secara fisik, emosional, maupun intelektual perlu mendapatkawalan agar ditengah besarnya pengaruh komputer dan internet tidak menggangguproses perkembangan mereka. Tanpa adanya kawalan yang edukatif dan produktif dariorang-orang yang lebih dewasa dalam hal ini orang tua, bisa dipastikan anak-anak akanmengalami kedewasaan sebelum waktunya karena pengaruh-pengaruh yangdidapatkannya tidak disaring. Menurut Novaria dan Triton (2011), menyatakan bahwapengaruh media dan informasi yang lebih mudah dicapai serta paradigma jaman
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sekarang memang harus dipertimbangkan sebagai faktor-faktor yang menyebabkananak sekarang jadi lebih cepat cerdas dan pengalamannya lebih canggih. Bahkan anakumur 2,5 tahun juga sudah menginginkan komputer sebagai mainannya. Daya tangkapdan pengetahuan yang mereka miliki jauh lebih baik, dan pengalaman itulah yangmenjadikan penyebab kecerdasan pada anak. Dunia anak diisi oleh rasa penasaran dankeingin tahuan, rasa ingin tahu berbagai macam permaianan, penelitian, hiburan, dankesenangan.Selain rasa penasaran yang tinggi, sifat alamiah anak adalah sifat peniruan (selalumeniru apa yang didengar dan apa yang dilihat). (Muhyidin, 2007), mengatakan bahwasalah satu sifat yang dimiliki seorang balita adalah sifat peniruan terhadapucapan/perkataan/bahasa lisan yang di dengar dari orang lain, atau dari sumber-sumber tertentu seperti video dalam komputer, radio, televisi, atau percakapan dalamtelepon. Anak-anak dan teknologi informasi adalah perpaduan yang sangat kuat, dimanajaman sekarang ini lebih mengenal teknologi serba modern dan canggih. Merekaterkadang lebih tahu berbagai macam teknologi dan cara penggunaannya daripadaorang tuanya. Dari teknologi mereka bisa belajar dari apa yang telah mereka dengar danlihat. Maka dengan disengan atau tidak disengaja, teknologi membawa pengaruh anak-anak pada gaya belajar mereka. Anak-anak paling sering menghabiskan waktu denganmenonton televisi, memakai komputer, menonton video dan mengotak atik telepongenggam orang tua mereka. Mereka lebih asyik duduk berlama-lama dengan mediaelektronik dibandingkan dengan membaca buku dan duduk manis. Menurut Muhyidin(2007), ada dua cara memanfaatkan kebiasaan pada anak yaitu dengan mendorongterus menerus kebiasaan tersebut agar tetap menjadi kebiasaan, dan mengarahkankebiasaan tersebut pada pilihan-pilihan rasional dan cerdas.Dari kebiasaan untuk mengajarkan anak membaca sejak dini dengan bukuataupun dengan pembelajaran menggunakan teknologi modern mendorong anak untukmemotivasi mereka dalam belajar. Anak tidak menyadari bahwa mereka sebenarnyabelajar dengan kebiasaan itu dan anak tidak jenuh ataupun bosan.Dengan demikian media pembelajaran yang berada di Taman Kanak-kanak lebihkreatif dan bervariasi. Salah satunya yaitu dengan media komputer, karena denganmedia komputer anak bisa melihat video dongeng yang menyenangkan, kisah-kisahteladan dari para nabi, bisa melihat tulisan alfabeth, angka, bisa melihat berbagai macamwarna. Kemudian anak bisa menirukan sikap yang baik dari apa yang dilihat, dan bisamenirukan membaca dari huruf yang dilihat dan didengar, dan bahkan anak bisamembedakan warana dari apa yang telah dilihat dalam video.Menurut pendapat Diane Trister (2001:297, dalam Rochanah 2015:371)komputer merupakan media yang sangat efektif dengan didukung tampilan gambaryang bisa berjalan dan didukung oleh efek suara atau nyanyian yang riang membuatmedia komputer sangat disukai anak salah satu inovasi terbaru di kelas anak usia dini,anak TK lebih mudah dan lebih mudah bila ingin akses ke komputer dan teknologipendidikan.
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Media komputer sangat tepat diterapkan di Taman Kanak-kanak, sebab media inisangat menarik minat peserta, bukan karena media ini adalah media yang baru, tetapijuga dalam media ini peserta didik akan dapat menemui bermacam-macam pengalamanyang berguna dalam kehidupan sehari-hari. Pada prinsipnya media komputer adalahcara untuk memberikan pengalaman kepada anak dengan cara yang menarik danmenyenangkan, dan secara tidak langsung anak akan mudah menirukan kata-kata yangtelah didengar dan dilihatnya. Menurut Pujiriyanto (p.I) bahwa mengenalkan teknologikomputer sebagai media pembelajaran kepada anak sejak dini secara bijaksanaberpotensi untuk meningkatkan kemampuan belajar pada anak dan mengembangkanrasa percaya diri anak akan masa depannya. Dengan demikian komputer merupakanalat yang dapat menyenangkan bagi anak, komputer juga merupakan multimedia yangsangat baik untuk belajar. Komputer menyediakan berbagai fasilitas yang dapatdimainkan anak, anak dapat belajar menulis, menggambar, membaca, dan memainkangame sederhana. Kegiatan belajar yang dilakukan anak dengan komputer dapat dapatmerangsang berbagai aspek perkembangan anak, seperti aspek kognitif, afektif, danpsikomotorik.Dengan demikian yang mulanya di Taman Kanak-kanak PKK 3 PateguhanGondangwetan Pasuruan memakai media buku atau tulisan di papan tulis secara terusmenerus, hal ini menghambat pencapaian hasil maksimal terutama dalam kemampuanmembaca. Oleh karena itu perlu adanya pembelajaran baru yang lebih bervariasi dankreatif diantaranya dengan menggunakan media komputer yang penerapannya di dalamkelas, maka akan tercipta suasana pembelajaran yang tenang, menyenangkan danmudah ditangkap atau diingat oleh anak.Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar keberhasilan yangdicapai oleh anak dalam mengembangkan membaca dengan media komputer. Dengantujuan penelitian untuk mengetahui hubungan media komputer dapat meningkatkankemampuan membaca anak usia dini usia 4-5 tahun di TK PKK 3 PateguhanGondangwetan Pasuruan.
METODE PENELITIANDalam penelitian ini agar tujuan penelitian bisa tercapai maka perlu adanyaprosedur penelitian yaitu adanya langkah atau tahap penelitian yaitu:1. Tahap persiapan. untuk melancarkan proses penelitian yang matang diperlukanlangkah antara lain: a). Menentukan daerah penelitian; b). Menentukan respondendan c). Memilih atau menentukan masalah.a. Tahap pelaksanaan meliputi : a). Observasi dan b). Pengumpulan data2. Tahap penyusunan laporan untuk mengkomunikasikan hasil penelitian kepada pihaklain yang ditulis dan disusun dalam bentuk laporan.Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, populasi dalam penelitian seluruhsiswa usia 4-5 tahun di TK PKK 3 Pateguhan Gondangwetan Pasuruan, yang berjumlah18 siswa.
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Metode penelitian yang tepat untuk mengumpulkan data sangat diperlukankarena merupakan salah satu jaminan berhasilnya suatu penelitian. Adapun metodeyang penulis lakukan dalam mengumpulkan data adalah :1. Metode Observasi sebagai alat pengumpulan data pencatatannya sistematis menurutprosedur dan aturan tertentu sehingga dapat diulangi oleh peneliti lain.2. Metode interview adalah metode tanya jawab. Menurut Sutrisno Hadi “Interviewdapat dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawabsepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan pada tujuanpenyelidikan”. (1981 : 193).3. Metode analisis data menggunakan analisis statistik (statistical analisys) atau denganteknik korelasi Product Moment.
Keterangan :
rxy = Nilai koefisien korelasi
xy = Jumlah hasil atau masing-masing skor x dan y
x = Jumlah semua skor x
y = Jumlah semua sekor y
n = Banyaknya individu yang diamatiAnalisis data dan pengajuan hipotesis tentang hubungan penggunaan mediakomputer dengan kemampuan membaca anak di TK PKK 3 Pateguhan GondangwetanPasuruan dapat dilihat dalam analisis pada tabel berikut ini :
Tabel 1. Data Media Komputer Dan Kemampuan Membaca
No X Y X2 Y2 Xy1 29 28 841 784 8122 28 24 784 576 6723 29 28 841 784 8124 28 27 784 729 7565 30 27 900 729 8106 28 24 784 576 6727 29 28 841 784 8128 28 27 784 729 7569 25 20 625 400 50010 27 28 729 784 75611 24 25 576 625 60012 23 20 529 400 46013 27 25 729 625 67514 30 29 900 841 87015 28 26 784 676 72816 28 26 784 676 728
AICIEd 24-25 Februari 2018 | 153
zzzzzzz
The 3 r d Annual International Conference on Islamic Education
24-25 Februari 2018
Korelasi Penggunaan Media Komputer…
Lilik Durrotul Muflikha – STITNU Al Hikmah Mojokerto
17 24 23 576 324 43218 24 18 576 324 432489 543 13367 11571 12403
= 12403-12306.5148.6012= 0,814Diketahui :n = 18∑x	=	489∑y	=	453∑x	=	13367∑y2 = 11571∑xy2 = 21942Kajian Hipotesis dari hasil analisis data tentang hubungan penggunaan mediakomputer  terhadapa kemampuan membaca anak di TK PKK 3 PateguhanGondangwetan  Pasuruan menunjukkan angka 0,814 yang dikonsultasikan dengan tabel
normal product monent dengan n = 18 adalah 0,468.Jadi hasil dari r hitung > r tabel maka dengan demikian hipotesis nol (Ho) ditolak,sedangkan hipotesis kerja (Ha) diterima. Maka dengan demikian ada hubunganpenggunaan media komputer dengan kemampuan membaca anak di TK PKK 3Pateguhan Gondangwetan Pasuruan.
KESIMPULANBerdasarkan hasil dari r hitung = 0.814 > r tabel = 0.468 dapatlah diambilkesimpulan ada hubungan penggunaan media komputer terhadap kemampuanmembaca anak di TK PKK 3 Pateguhan Gondangweta Pasuruan dan mempunyaipengaruh yang cukup berarti dalam perubahan kemampuan membaca anak.
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